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Pengembangan Pariwisata menjadi salah satu tujuan utama Dinas Pariwisata 

Kota Bandar Lampung dalam memajukan pariwisata di Provinsi Lampung. hal 

ini terumus pada Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

(Permenparekraf) Nomor 9 Tahun 2021 mengatur pedoman destinasi 

pariwisata berkelanjutan, termasuk pengelolaan, sosial ekonomi, budaya, dan 

lingkungan. Pedoman ini berlaku untuk pemerintah dan pemangku 

kepentingan lain dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan. Dinas 

Pariwisata Kota Bandar Lampung memiliki program pengembangan desa 

wisata yang ada di Bandar Lampung. Salah satu desa wisata yang memiliki 

akan kekayaan potensi alam,budaya,serta lokal adalah Desa Wisata Sumber 

Agung. Dalam berjalannya program ini dalam empat tahun terakhir tidak 

semuanya berjalan dengan lancar dan maksimal, masih terdapat beberapa 

masalah ataupun kendala. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pelaksanaan program pengembangan desa wisata di Sumber Agung. serta 

mendeskripsikan faktor penghambat atas penerapannya. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi dikaji 

dengan teori indikator kinerja Merille S. Grindle. Pelaksanaan pada program 

ini memberikan banyak manfaat pada masyarakat Sumber Agung dan pihak 

pihak yang terlibat di Desa Wisata Sumber Agung. Namun masih terdapat 

kendala seperti kurang konsisten dan komunikasi antara pihak yang terlibat. 

Dari hasil penelitian ini, peneliti merekomendasikan saran untuk Dinas 

Pariwisata Kota Bandar Lampung agar memberikan perencanaan dan 

pelaksanaan yang strategis,memonitoring pelaksanaan program,serta 

mengevaluasi secara rutin dengan pihak yang terlibat.  
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IMPLEMENTATION OF THE TOURISM VILLAGE DEVELOPMENT 

PROGRAM IN SUMBER AGUNG BANDAR LAMPUNG CITY. 

 

By: 

 

MUHAMMAD IQBAL KURNIAWAN 
 

Tourism development is one of the main objectives of the Bandar Lampung City 

Tourism Office in advancing tourism in Lampung Province. This is formulated 

in the Minister of Tourism and Creative Economy Regulation 

(Permenparekraf) Number 9 of 2021 which regulates guidelines for 

sustainable tourism destinations, including management, socio-economic, 

cultural and environmental. These guidelines apply to governments and other 

stakeholders in sustainable tourism development. The Bandar Lampung City 

Tourism Office has a tourism village development program in Bandar 

Lampung. One of the tourist villages that has a wealth of natural, cultural and 

local potential is the Sumber Agung Tourism Village. In the course of this 

program in the last four years, not everything has run smoothly and optimally, 

there are still several problems or obstacles. This research aims to analyze the 

implementation of the tourism village development program in Sumber Agung. 

and describe the factors inhibiting its implementation. The method used in this 

research is descriptive qualitative with data collection techniques through 

interviews, documentation and observations studied using Merille S. Grindle's 

theory of performance indicators. Implementation of this program provides 

many benefits to the Sumber Agung community and the parties involved in the 

Sumber Agung Tourism Village. However, there are still obstacles such as lack 

of consistency and communication between the parties involved. From the 

results of this research, the researcher recommends suggestions for the Bandar 

Lampung City Tourism Office to provide strategic planning and 

implementation, monitor program implementation, and evaluate regularly with 

the parties involved. 
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